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ayat (1) atau Pasal 49 ayat (1) dan (2) dipidana dengan pidana penjara ma-sing-masing paling singkat |
(satu) bulan dan/ atau denda paling sedikit Rp 1.000.000,00 (satu juta rupiah), atau pidana penjara paling
lama 7 (tujuh) tahun dan/atau denda paling banyak Rp 5.000.000.000.00 (lima miliar rupiah).
Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan, atau menjual kepada umum
suatu ciptaan atau barang hasil pelanggaran Hak Cipta atau Hak Terkait sebagaimana dimaksud dalam
ayal (1) dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (lima) tahun dan/atau denda paling banyak Rp
300.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).
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Assalamualaikum, wr, wh.

Pertama-tama matilah kita panjatkan pujt syukur kehadirar Allah SWT, vang telah memberi hidayah
dan taufig, kesempatan dan keschatan kepada kita, schingga kita bisa menerbitkan prosiding seminar nasi-
onal lkatan Alumni Universitas Negeri Yogyakarta (IKA UNY). Sholawat dan salam kita sam paikan pada
junjungan kita Nabi besar Muhammad SAW yvang telah mengajarkan kepada kita bagaimana mengarungi
kehidupan di dunia ini untuk menuju kebahagiaan di akhirat kelak.

Prosiding ini merupakan kumpulan tulisan pemakalah utama dan pendamping pada seminar Nasi-

onal bertemakan “Menyongsong Implementasi Kurikulum 20137, Seminar vang diselenggarakan dalam

1gka Dies Naralis ke-49 UNY menghadirkan para narasumber, sebagai berikut:

= 3

I Bapak Wakil Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Bidang Pendidikan, Prof. Dr. Musliar Kasim.
MS., yang akan menyampaikan Kebijakan Implementasi Kurikulum 2013,

2. Bapak Kepala Badan Pengembangan SDM Pendidikan dan Penjaminan Mutu Pendidil
dikbud, yang dalam hal ini diwakili oleh Bapak Sekretaris BPSDMPIK Bpk. Dr. Abi St

vang alkan menyampatkan matert: Kestapan Pendidik dalam implementasi kurikulum 20

[9%)

Bapak Prof. Dr. Udin Saripudin Winataputra, MA (Tim Penyusun Kurikulum 20
UPD, vang akan menvampaikan materi: Pcngembangan Strategi Pembelajaran dal
tast kurikulum 2013,

Dari materi yang disampaikan para narasumber, kita dapat menyimpulkan bah lan perbaikan
furtkulum adalah hal yang urgen dan signifikan bagi perbatkan dunia pendic =sia. Kurikulum
2013 adalah hasil evaluasi dan perbatkan dan kurikulum schelumnya, 1

renst (KBK) dan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), dengan de kurtkulum 2013 hadir

:k menjawab kekurangan darl kurikulum-karikulum sebelumnya,

besar alumni UNY adalah

k, terutama guru. Guru adalah subjek var entukan keberhasilan kurikulum




2013. Keuka guru menutup pintu kelas rapat-rapat, maka guru telah menjadi penent dari proses pem-
belajaran. Jika guru tidak mengubah metode pembelajaran, maka kurikulum apapun ddak bisa terimple-

mentasi sebagaimana mestinya.

Oleh karena itu, pengurus IKA sangat menyadari akan pentingnya peran alumni dalam mempersiap-
kan implementasi kurikulum 2013 mendatang agar mugas-tugas tersebut dapat dilaksanakan dengan lancar
dan sukses. Dengan harapan melalui buku prosiding ini, publik dapat memperoleh informasi langsung
dan pengetahuan tentang kurtkulum 2013, mulal dart kebijakan pemerintah tentang kurikulum 2013; apa
vang harus dipersiapkan dalam implementasi kurtkulum 2013; hingga bagaimana pengembangan strategi

=

pembelajaran dalam implementasi kurikulum 2013.

Pada kesempatan 1ni fjinkanlah kami mengucapkan terima kasih kepada para narasumber yang telah
menyediakan waktunya untuk menghadiri seminar ini. I(epada segenap pengurus IKA pusat, Daerah, Ca-
bang, dan Komisariat, terima kasih atas kerjasamanya. Kepada rekan-rekan sejawat, para wartawan terima
kkasth atas kerjasamanya seminar ini berjalan dengan lancar. Tidak lupa kami mengucapkan terima kasih
kepada para pemakalah utama dan pendamping yang telah menyumbangkan pemikirannya yang selanjut-
nya dibukukan dalam bentuk prosiding seminar IKA UNY. Semoga apa vang kita lakukan dan tuliskan
dalam prosiding ini sangat bermanfaat bagi kita semua dan dunia pendidikan.

Wassalamualatkum, wr, wh.

Ketuad mum IKA UNY

Prof. Dr. Hermunarto Sofyan
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Tantangan Besar dan Mulia bagi

Guru sebagai Tulang Punggung
Implementasi Kurikulum 2013:

Mencetak Generasi Cerdas Komprehensif,
Kompetitif, dan Bermartabat — Insan Kamil

Sukarno

sukarno@uny.ac.id

Abstrak

Kurikulum 2013 merupzkan salzh satu bentuk upaya sistematis dalam menyambut,
menghadapi, menjawab, dan memenuhi tantangan perubahan zaman dengan menyiapkan
generasi emas menuju insan Indonesia yang cerdas komprehensif, kompetitif, dan bermar-
tabat ~insan kamil. Kurikulum 2013 yang terintegrasi ini mengamanatkan penguasaan in-
terdisipliner ilmu pengetahuan melzlui pengamatan, penanyaan, penalaran, dan eksperi-
men untuk mendapatkan pengalaman personal dan kolektf dalam pembelajaran yang
menekankan siswa sebagai subjek belajar, aktif dan kooperatif, dan kontekstual yang secara
simultan menggali nilai-nilai karakter mulia dalam setiap materi dan aktivitas pembelajaran
untuk mencetak insan paripurna. Hal ini bukan merupakan hal baru dalam pendidikan, dan
memang seperti itulah semestinya sebuah sistem pendidikan. Namun demikian, imple-
mentasi kurikulum 2013 merupakan tantangan besar yang sekaligus merupakan tantangan
mulai bagi guru sebagai tulang punggung pelaksanaan pada khususnya, sekolah sebagai
satuan pendidikan, dan pemerintah untuk mencetak generasi emas yang cerdas kompre-
hensif, kompetitif, dan bermartabat —/nsan Kamil. Makalah ini mendiskusikan hal-hal yang
perlu dilakukan oleh guru dalam menyelenggarakan pembelajaran terintegrasi, berpusat
pada siswa, aktif dan kooperatif, dan kontekstual, serta mengembangkan karakter mulia
menuju insan paripurna. Langkah-langkah yang disarankan adalah 1) meningkatkan dan
meneguhkan kompetensi guru, 2) memazhami dan menjabarkan standar isi: kompetensi
inti dan kompetensi dasar, 3) mengidentifikasi karakteristik siswa, 4) mengecek kesiapan
siswa belajar dalam pembelajaran terintegrasi, 5) mengembangkan RPP terintegrasi dan
menggali/mengembangkan karakter mulia dalam materi dan aktivitas, 6) menyelengga-
rakan pembelajaran terintegrasi, dan 7) melakukan penilaian. Jika guru dapat melakukan
langkah-langkah tersebut, guru yang bersangkutan kemungkinan besar dapat menyeleng-
garakan pembelajaran terpadu untuk mencetak generasi emas yang cerdas kamprehensif,
kompetitif, dan bermartabat —insan Kamil

Kata kunci: Kurikulum 2013, guru, pembelajaran terpadu, karakter mulia, dan insan kamil
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Bila Engkau ingin tahu usaha seseorang di masa falu,
lihatlah pencapaiannya sekarang,

Bila Engkau ingin tahu masa depan seseorang, lihat-
lah usahanya sekarang.

Bila Engkau ingin tahu peradaban suatu bangsa di
masa mendatang, lihatlah sistem pendidikannya.
==Masa lal itu H-I-5-T-0-R-Y: masa depan ity M-Y-
5-T-(e)/(0)-R-Y.==

Bagaimana dengan INDONESIA?

Pendahuluan

Semua bangsa di dunia terus bery-

saha memajukan pe an dan marta-

batnya dengan membansun sistem pendi-

dikan yang baik dan kuat. Dengan sistem

pendidikan vang baik sezala bentuk po-

tensi positif peserta didik dapat diiden-

tfikasi, digali, dan dikembangkan yang
nantinya berguna bagi diri peserta didik,
keluarga, bangsa, dan negara yang pada

akhirnya dapat menunjukkan peradaban

yang bermartabat. Di Indonesia, hal ini

n oleh UU RI

nomor 20 tentang sistem pendidikan na-

secara eksplisit diamana

sional.

Namun demikian, siste

m pendidikan

Indonesia saat ini sedang mengzalami ket-

erpurukan. Sebagaimana diterbitkan oleh

firma pendidikan Pearson dan  dilansir

oleh sejumlah website yang mendiskusi-

kan ranking pendidikan nega egara di

dunia, Indonesia berada pada posisi ter-

1. Selain

bawah dalam sistem pendidikar
1tu, menurut versi World Economic Fo-
rum (WEL) yang menerbitkan The Gioha!
Compelitiveness Report 2012-2013 tentang
indeks daya saing global beserta unsur
unsur pembentuknya, Indonesia menems-
pati posisi ke-5 di negara-negara ASEAN.
Sedangkan pada tingkat dunia, Indonesia
menempat posisi ke-30 dari 144 negara

dada tahun 2012, ke-46 dan 142 neeara
I 5 g

pada tahun 2011, dank e-<4 pada rahun
2010, yang berarti selama 3 tahun beriu-
rut-rurut mengalami penurunan vang sig-
nifikan. Keadaan ini diperburuk lagi den-
gan pencapatan pelajar Indonesia dalam
TIMSS (Trends in Tnternational Matbematics
and Science Stugy) dan PISA (Prograsm Jor
International Student Arsessment) vang men-
duduki posist ke-4 dari bawah dari bebera-
pa kali laporan sejak tahun 1999 (Kemdik-
bud, 2011).

Keterpurukan pendidikan Indonesia
tersebut diperparah dengan berbagai tin-
dakan amoral scjumlah oknum pelajar dan
mahasiswa Indonesia vang terlibat dalam
tawuran massal di sejumlah kota. Para
lulusan juga kurang mempunyai ioft skilly
dan Jife s&illr yang memadai untuk hidup,
kehidupan, dan penghidupannya. Hal 1ni
terjadi karena para pelajar dan mahasiswa
masih berotientasi pada selembar fjazah
atau gelar (Ainurrofiq Dawam, 2003: 170)
dan tdak berusaha mengembangkan po-
tensi yang dimilikinya. Fakra ini menun-
jukkan bahwa pendidikan di Indonesia
dewasa ini masth redalu menekankan
pada pembentukan akal untuk mengla-
sal scientia yang belum sepenuhaya sesuai
kebutuhan bangsa (Sofian Effendi, 2009:
141) (dan pada kenyataannya juga belum
tercapai, terbukii dengan rendahnya po-
stst pada ranking dunia) vang secara tidak
langsung mengen vampingkan pembentu-
kan moral bangsa dengan gagalnya dalam

pembentukan karakter mulia,

Untuk mengatasi sejumlah perma-
salahan dan memperbaiki  sistem pen-
didikan vang sekalipus unmuk menjawab
tantangan dan tuntutan zaman dengan
mempersiapkan generasi em asnya, pemer-
mtah  Indonesin melalui Kementerian

Pendidikan dan Kebudayaan terus heru-



paya memperbarui, memperbaiki, dan
memajukan pendidikan Indonesia, salah
satunya dengan merancang dan menerap-
kan kurikulum pendidikan yang terpadu,
Kurikulum 2013, untuk menghasilkan in-
san cerdas komprehensif, kompeutf, dan
bermartabat —insan kamil. Makalah in:
mendiskusikan peran guru secara teknis
operasional dalam implementast Kunku-
lum 2013 yang merupakan tantangan be-

sar dan tugas mulia bagi gurn.

Guru Sebagai Tulang Punggung
Implementasi Kurikulum

1. Tantangan Besar dan Mulia bagi
Guru

Kurikulum 2013 yang merupakan

kurikulum  terintegrasi mengamana

penguasaan interdisipliner ilmu pengeta-
huan melalul pengamatan, penanyaan. pe-

nalaran, dan cksperimen untuk mends

kan pengalaman personal dan kol

dalam pembelajaran yang menckan

siswa sebagai subjek belajar, akuf dan ko-
g | )

operatif, dan kontckstual yang secara

multan menggali nilai-nilai karakter mulia

dalam setiap materi dan aktivitas pen

lajaran untuk mencetak manusian Indc

sia seutuhnya, yang biasa disebut dengan
insan kamil atau insan paripurna. Sebena-
rnya hal ini bukanlah hal baru dalam pen-
didikan, dan memang semestinya sepert
irulah kurikulum untuk mencapal tujuan
pendidikan nasional Indonesia sebagaima-
na telah diamanatkan oleh undang-un-

dang.

o

Dengan  melakukan  pengamatan,
penanyaan, penalaran, eksperimen dalam
pembelajaran berarti peserta didik akan
mendapatkan  pengalaman  nvata  vang

baru. Pengalaman baru tersebut akan

bermakna dan tertanam dalam diri pem-
belajar jika dikemas dalam prakik nyata
(Wahyudin Sumpeno, 2009: 183). Keber-
maknaan akan muncul dalam pendidikan
bila pokok bahasan antar bidang disajikan
secara terpadu, berkaitan, dan dekatr den-

gan kehidupan peserta didik. Oleh karena

im, dengan bantuan guru peserta didik
akan mampu menyimpulkan data empiris-
nva atau cksperimennya untuk mendapat-
kan temuan-temuan vang memfasilitasi

dirt mereka untuk terus menciptakan ide-

ide baru yang dapat dikembangkan dalam

tahap pembelajaran berikutnyva. Hal ini

th

enada dengan Freire (2007: 33) yang me-

nvatakan bahwa belajar bukanlah sckedar

nsumsi ide, namun menciptakan

us menciptakan ide untuk berkem-

Unwk mengimplementasikan

merupakan kuri-

sdel pembelajaran

barning tam-
diterapkan dalam

nterdisipliner ilmu

Dengan satu tema yang

konteksmual dan aktual, secara kooperatif

g saling terkait. Tema merupakan

erpaduan ide, gagasan, metode, dan sum-
ber belajar yang dijadikan fokus kajian un-
tuk mengeksplorasi seluruh kemampuan
pembelajar dalam memecahkan masalah
dan mengenal lingkungan belajar terpadu

(Wahyudin Sumpeno, 2009: 241).

Selain - mengajarkan pokok  ba-
hasan tematik terpadu, guru harus mampu
menggalt nilar-nilai karakrer mulia dalam
setiap pokok bahasan dan menanam-
kannya kepada peserta didiknya untuk
mencetak generasi cerdas komprehensif,

kompettf, dan bermarrabat —insan ka-

402
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mil. Tugas ini menuntut adanya sensitivi-
tas guru terhadap nilai-nilal karakeer mulia
vang secara inherent terkan dung dalam
setiap pokeok bahasan pada setiap mata
pelajaran dan berbagai macam aktivitas
kelas (Drake, 201 1). Bagi guru, menggali
dan menanamkan nilai-nilai karakrer mulia
tidaklah cukup, karena guru adalah sosok
nsan sing digngs fan ditire dianut dan dicon-
toh. Berarti guru berperan schagai sosok
panutan dan percontohan bagi peserta di-
diknya. Satu contoh lebih baik dari seribu

nasthat, action talies londer than words.

Dari uraian tersebut di atas, guru
adalah  tulang punggung implementasi
kurikulum, dalam hal ini Kurikulum 2013,
Guru merupakan aktor terdepan dalam
implementasi Kurikulum 2013 karena ber-
hadapan langsung dengan peserta didik
yang sekaligus sebagai sosok yang berada
di ujung tombak dalam mencapat tujuan
kurikulum, tujuan pendidikan nasional.
Oleh karena im, guri mempunyai tan-
tangan besar sekaligus tugas mulia. Guru

mempunyai tantangan besar karena guru

a) harus menerapkan konsep /¢ long learn-
ing, belajar sepanjang hayat tanpa hen-
ti. Dengan kurikulum baru ini berart
guru harus mempelajari, mempersiap-
kan, menerapkan, dan mengevaluasin-
ya. Guru harus belajar interdisipliner
mu  supaya mampu  melaksanakan
pembelajaran terintegrasi.

b) harus mempelajari model-model pem-
belajaran dan menerapkannya dalam
pembelajarannyva,  terutama  model-
model pembelajaran yang sangat men-
dukung implementasi Kurikulum 2013
sepertl pembelajaran tematik, pembe-
lajaran kooperatif, dan pembelajaran
kontekstual,

c) harus terus meningkatkan pengera-
3 [

huannya supaya dapat menvajikan ma-
tert pembelajaran vang akmal sesuai
kehidupan siswa dan sceara fururistik
menyiapkan hidup, kehidupan, dan
penghidupan pescrta didiknya.

Guru mempunyal tugas mulia kare-
na guru adalah ujung tombak implantasi
dan keberhasilan Kurikulum 2013 unnuk
mencetak insan  cerdas komprehensif,
kompetitif, dan bermartabat —insan kamil
atau insan paripurna. Dengan demikian
pendidikan yang disclenggarakan benar-
benar merupakan suatu transmisi kebu-
dayaan (dalam makna luas) yang mengem-
bangkan kepribadian vang berakhlak mulia
dan religious, bertangpung jawab, terampil
dalam  bekerja, tampil scbagali manusia
baru seutuhnya (FLAR. Tilgar dan Riant
Nugroho, 2009; 25-42) yang berwawasan
global. Kurikulum 2013 mengamanatkan,
guru sebagai implementator kurikulum
untulk harus mampu membuat siswa men-
jadi cerdas yang menyeluruh, bermoral,
dan berkarakter mulia. Oleh karena im

guru harus

a) sensitif terhadap nilai-nilai moral /kara-
kter mulia yang ada pada setap pokok
bahasan,

b) menanamkan nilai-nilai moral /karakter
mulia kepada peserta didiknva.

¢} member suri tauladan akan mo ral/nilai-
nilat karakter mulia kepada peserta di-
diknya dalam segala pola perilakunya.

Selain itu, beban kerja guru sungguh
berat karena guru harus mengajar 24-40
jam  pelajaran setap mingeunya. Gurn
juga masith harus mengerjakan berbagai
macam tugas administratif lainnya dan
sejumlah tugas tambahan vang disandan-
gnya. Begitu besar tantangan guru, begitu
berat tgas guru, Namun, begitu minlia

auru j.'?ll'.lg 11'1?1111}')Ll mencetak insan cerdas



komprehensif, kompetitif, dan bermarta-

bat —insan kamil atau insan paripurna.

2. langkah Teknis Operasional Guru
dalam Implementasi Kurikulum
2013

Dalam mengemban mgas mulia dan
melaksanakan tantangan besar dalam im-
plementasi kunkulum baru, Kurikulum
2013, guru perlu melakukan langkah-lang-
kab tcknis operasional dalam mengan-
tisipasi, mempersiapkan, melaksanakan,
dan menilai serta mengevaluasi pembela-
jarannya. Secara tcknis operasional guru
perlu a) meningkatkan dan meneguhkan

kompetensi guru, b) memahami dan men-

jabarkan standar isi: kompetenst int dan

kompetensi dasar, ¢) mengidentifikasi
karakteristik siswa, d) mengecek kesiapan
stswa Dbelajar dalam pembelajaran tennte-
grasi, €) mengembangkan RPP terintegras:
dan menggali/mengembangkan karakrer
mulia dalam materi dan aktivitas, f) me-
nyelenggarakan pembelajaran terintegrasi,

dan g} melakukan penilaian dan evaluasi.

a) meningkatkan dan meneguhkan
kompetensi guru

Kompetensi guru vang perlu
ditingkatkan dan diteguhlkan adalah
kompetensi guru sebagai mana dia-
manatkan UU RT nomor 20 tahun
2003 yaitu kompetensi professional,
kompetensi pedagogis, kompetensi
sostal, dan kompetenst interpersonal.
Kompetenst profesional dapat dit-
ingkatkan melalui forum MGMP
ferson study, dan berbagal forum il-
miah. Kompetensi professional ini
berkattan erat dengan penguasaan
mterdisipliner lmu untuk mengim-
plementasikan  kurikulum terpadu.

Kompetensi pedagogis berkaitan erar

b)

dengan pembelajaran di kelas. Oleh
karena 1, guru perlu mendalami
dan mengaplikasikan model-model
pembelajaran  terutama pembelaja-
ran tematlk, pembelajaran koopera-
rif, dan pembelajaran kontekstual.
Dalam hal ini, sangat disarankan guru
untuk membentuk kelompok /won
study dan team  teaching. Sedangkan
kompetensi sosial dan interpersonal
sccara otomats akan meningkat apa-
bila guru terus berpartisi aktif dalam
berbagai forum ilmiah untuk pening-
katan kompetensi professional dan
pedagogis seperti MGMP, konfer-
enst, konvenst, symposium, seminar,

lesson study, dan lainnya.

memahami dan menjabarkan
standar isi

Standar isi vang berisikan kompe-

in standar isi terscbut, ma-
ajaran akan sesual dan ti-
eng, kecuali pengayaan yang
sesual dengan apa yang scmestinya

diajarkan.

mengidentifikasi karakteristik
siswa

Guru yang baik adalah guru yang
mengetahut  karakteristik siswanya.
Dengan  mengetahui  karakteristik
siswanya, guru akan dapat menen-
tukan matert yang sesuai dan mem-
fasilitasi pembelajaran siswanya den-

gan baik. Olch karena i, gura perlu

mengidentifileasi latar belakang sosio

ekonomi cultural siswanya, pava be-
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lajar siswanya, dan strateg] belajarnya
(Brown, 2007: 118-150). Dengan cara
ini, guru akan lebih terbantu dalam

mengembanglkan potensi siswanya.

d) mengecek kesiapan siswa belajar

dalam pembelajaran terintegrasi
Kesiapan siswa merupakan factor
penting dalam keberhasilan belajar.
Siswa yang siap belajar akan dengan
mudah mengikud pembelajaran dan
memahami  materi  pembelajaran.
Oleh karenaitu, guru perlu mengecck
kesiapan belajar siswa. Sejauh mana
pengetahuan siswa memahami materi
diperlukan untuk membahas materi
berikutnya. Dengan model pembe-
lajaran terintegrasi, berarti siswa juga
harus mempunyai backoronnd knowi-
edge yang cukup dati berbagai bidang
ilmu yang disarukan dalam tema ter-
tentu. Guru perlu mengeksplorasi,
mengelaborasi, dan mengkonfirma-

sikannya. Guru harus memfasilitasi

stswa untuk mendapatkan backgronnd

&rnowledge yang cukup untuk pembe-
lajaran berkutnya. Dengan demikian
laju pembelajaran akan lebih mulus
dan lebih cepat untuk mencapal fu-

juan.

mengembangkan RPP terintegra-
si dan menggali/mengembang-
kan karakter mulia dalam materi
dan aktivitas

Mengembangkan rencana pelak-
sanaan  pembelajaran (RPP) mern-
pakan tugas guru. Namun RPP untuk
pembelajaran terintegrasi, guru perlu
berdiskusi dan berkolaborasi dengan
guru mata pelajaran lain schingpa
tema pokok bahasa benar-benar sa-

ling terkail. Guru juga disarankan

untuk membentuk kelompolk deon

sty dan ream teaching untuk men-
gatasi berbagal permasalahan dalam
mendesain pembelajaran terintegrasi.
Selain Itu, mengintegrasikan nilai-
nilai moral/niai-nilai karakter mulia
dalam pembelajaran merupakan tan-
tangan besar dan sekaligus mgas mu-
lia. Hal ini membutuhkan sensitivitas
guru terhadap nilai yang terkandung
dalam materi pokok bahasan dan ak-
tvitas pembelajaran. Jadi memang
tidak perlu adanya materi khusus un-
tuk moral atau karakter mulia karena
nilai-nilai tersebut inheren pada se-
tap materi dan aktivitas pembelaja-

rannya.

menyelenggarakan pembelajaran
terinte.grasi

Proses pembelajaran terintegrasi
melalui  pengamatan, penanvaan,
penalaran, dan cksperimen unmk
otenuk

mendapatkan  pengalaman

vang baru merupakan manifestasi
dart RPP terintegrasi. Pembelajaran
tersebut harus bermakna bagl siswa.
Oleh karena im pembelajaran harus
bermula dari kehidupan siswa dan
bermuara juga pada kehidupan siswa
dengan tetap mendiskusikan dan
melaksanakan materi sesuai dengan
standar 1si. Pembelajaran bermakna
ini merupakan pembelajaran yang
mengaitkan  materi  pembelajaran
dengan sosio ekonomi kultural siswa
dalam menyiapkan hidup, kehidu-
pan, dan penghidupan siswa di masa
vang akan dating, futuristik. Guru
berperan sebagai manajer, fasilitator,
dan motivator yang sekaligus sebagal

pengayom siswa dalam belajar.

g) melakukan penilaian.

Dalam melakukan penilaian pen-



capaian siswa dalam belajat, guru
petlu melakukan penilaian  dengan
multt bentuk: observasl, mterview,
jurnal, portotolio, dan lainnva yang
relevan (Richards, 2006: 22). Dengan
berbagai macam bentuk penilaian ini,
berbagal pencapaian siswa akan ter-
potret dari berbagai sisi pula sehing-

ga tidak akan merugikan siswa.

Sclain penilatan  tersebut, guru
perlu melakukan evaluasi pembela-
jatannya secara kolaboranf dan ko-
1kan

pembelajaran-pembelajaran  berikut-

legalitas. Hal ini diperlt untuk

ma sup’t‘\a "iC‘?l DC’IU.Il!,:‘.f.i'lI] mutu
adalah

peningkatan profesionalisme guru.

pembelajaran. Harapannya

Simpulan

Dart uraian da tersebut

va dalam
2013,

O’Lll‘Ll m ﬁI’l’lpL'l[l‘."il mnEngan besar se

di atas, dapat disimpu

rangka implementasi Kuzkulum

gan besar karena

L=

lgUb L'ng’l& mulia. Tanta

guru adalah mlang punggun plementa-

nsisi,

st kurilulum, saat ini adalah masa tra
dan gurulah sosok terdepan yang mengha-
dapt langsung para siswanya unmk menca-
pat tujuan pendidikan nasional. Guru ha-
rus terus belajar sepanjang hayar dengan
segala perubahan unmk menghadapi dan
menjawab tantangan zaman, perubazhan
kurkulum. Tugas berat yang sckaligus mu-
lia adalah guru merupakan njung tombak
mplementasi kurikulum untuk mencetak
insane cerdas komprehensif, kompetitif,
dan bermartabat —insan kamil atau insane

patipurna.
Untuk melaksanakan tantangan be-
sar dan mgas mualai lersebut, guru perlu

menempuh langkah teknis operasional.

Oleh
mengikuti langkah-langkah

karena itu, guru disarankan untulk
sebagal beri-
kut: a) meningkatkan dan meneguhlan
kompetensi puru, b) memahami dan men-
jabarkan standar isi: kompetensi inti dan
kompertensi dasar, c) mengidentifikasi
karakreristik siswa, d) mengecck kesiapan
siswa belajar dalam pembelajaran rerinte-
grasi, ) mengembangkan RPP terintegrasi
dan menggali/ mengembangkan karakter
mulia dalam materi dan aktivitas, f) me-
nyelenggarakan pembelajaran tetintegrasi,

dan ¢) melakukan penilaian dan evaluasi.
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